BAB1II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori i

Berdasarkan literatur-literatur mengenai pengungkapan Intellectual Capital,
terdapat beberapa teori yang dapat dijadikan landasan pentingnya pengungkapan
informasi Intellectual Capital. Abeysekera (2006) mengungkapkan bahwa sesuai
dengan yang pernah diungkapkan Guthrie, ef, al,. (2000) ada dua teori paling
pentzing yang digunakan dalam penelitian mengenai pengungkapan Intellectual

Capital yaitu teori stakeholder dan teori legitimasi.
2.1.1 Teori Stakeholder

Abeysekera (2006) mengungkapkan bahwa stakeholder teory memiliki dua

sudut pandang, yaitu sudut pandang etika bisnis dan manajerial.

“Stakeholder theory, has an ethical branch, and a managerial branch. Using
the ethical branch, it could be argued that stakeholders have a right to be
treated fairly by a firm. Using the positivist (managerial) branch, it could be
argued that the stakeholder’s power, which is determined by the extent of that
stakeholder’s control over resources, influences-the way management views
that stakeholder. Therefore, naturally, the more powerful the stakeholder, the
more likely a firm’s managers are to take into account their expectations;
hence influencing which information is communicated and how.”

Teori stakeholder, dalam sudut pandang etika bisnis, mengungkapkan bahwa

stakeholder memiliki hak untuk diperlakukan adil oleh sebuah perusahaan/ A

Menggunakan sudut pandang manajerial, stakeholder memiliki kekuatan ?",- , An N

W=z L
\l: 7

A Re” B
\ A W
\\ 4

',\\ j A



semakin kuat stakeholder berpengaruh bagi perusahaan semakin baik pula
manajemen berusaha untuk memenuhi harapan mereka termasuk mengenai
informasi dan komunikasi.

=2
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Boedi (2008) mengungkapkan bahwa berdasarkan koridor teori Stakeholc%%-
manajemen suatu perusahaan melakukan aktifitas yang dianggap penting dan
melaporkan aktifitas tersebut kepada stakeholder. Teori ini menitikberatkan pada
kepentingan stakehol;:ier, laporan informasi kegiatan perusahaan menjadi hak para
stakeholder meskipun stakeholder tidak meminta bentuk laporan informasi
kegiatan perusahaan, namun pihak perusahaan harus tetap menyediakan laporan
kegiatannya. Laporan informasi kegiatan yang dilakukan perusahaan
mempengaruhi dan  dipengaruhi oleh stakeholder. Teort stiz;eholder |
mengimplementasi pengungkapan Intellectual Capital karena berdasarkan teori
tersebut stakeholder memiliki hak untuk diperlakukan adil dan mendapatkan
informasi mengenai aktifitas perusahaan sehingga perusahaan akan berusaha
memenuhi hak stakeholder tentang informasi termasuk informasi mengenai

Intellectual Capital perusahaan.

2.1.2 Teori Legitimacy

Menurut Deegan (2004) dalam Boedi (2008), teori legitimacy menyatakan
bahwa organisasi secara berkelanjutan mencari cara untuk menjamin
keberlangsungan usaha berada dalam batas dan norma yang berlaku di masyarakat.
Perusahaan berusaha untuk memastikan bahwa aktifitas perusahaan diterima oleh

pihak luar sebagai sesuatu yang “sah”. Teori legitimacy mengimplementasi
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pengungkapan Intellectual Capital karena berdasarkan teori tersebut perusahaan
akan lebih memilih untuk melaporkan Intellectual Capital sebagai aset mereka

dimana secara tradisional merupakan simbol akan kesuksesan perusahaan.

Berdasarkan kajian tentang teori stakeholder dan teori legitimacy, daf;m
disimpulkan bahwa kedua teori tersebut memiliki penekanan yang berbeda
tentang pihak-pihak yang dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi di
dalam laporan tahunan perusahaan. Teori stakeholder lebih mempertimbangkan
posisi para stakeholder yang dianggap powerfull. Kelompok stakeholder inilah
yang menjadi pertimbangan utama bagi perusahaan dalam mengungkapkan atau
tidak mengungkapkan suatu informasi di dalam laporan keuangan. Sedangkan
teori legitimacy menempatkan presepsi dan pengakuan publik sebagai“&orongan

utama dalam melakukan pengakuan informasi di dalam laporan tahunan.
2.1.3 Intellectual Capital

Konsep Intellectual Capital pertama kali dipopulerkan oleh Thomas A.
Stewart dalam bukunya : “Intellectual Capital”, The New Wealth of Organization

(1997).

“Intellectual Capital is the sum of everything everybody in a company knows
that gives it competitive edge. Intellectual Capital is intellectual material -
knowledge, information, intellectual property, experience- that can be put to
use to create whealth.”

Modal intelektual adalah jumlah semua hal yang diketahui dan diberikan oleh

semua orang dalam perusahaan yang memberikan keunggulan bersaing. Modal
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intelektual adalah materi intelektual, pengetahuan, informasi, hak kekayaan

intelektual, dan pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan kekayaan.

Sebenarnya tidak ada definisi dari intellectual capital yang bisa dlteruﬁa
secara umum. Namun ada beberapa literatur yang berusaha menjelaskan deﬁnisx
dari intellectual capital, seperti Steward (1997), yang menyebutkan bahwa
packaged useful knowledge adalah kata yang tepat untuk mendefinisikan
intellectual capital, »karcna di dalamnya dijelaskan tentang proses organisasi
perusahaan, teknologi, paten, kemampuan karyawan, dan informasi mengenai
pelanggan, pemasok, dan pemangku kepentingan perusahaan. Pendapat lain yang
dikemukakan oleh Ferreira dan Martinez (2011) menyatakan bahwa istilah
intellectual capital mempunyai arti yang sama dengan aset tidak berwuj li(;.

Li, et al (2008) mengungkapkan bahwa intellectual capital adalah
pengetahuan, pengalaman, ketrampilan profesional, hubungan jaringan yang baik,
dan kapasitas teknologi yang dimiliki perusahaan, yang akan memberikan
keunggulan kompetitif jika digunakan oleh perusahaan. Berdasarkan beberapa

pendapat penelitian sebelumnya, Intellectual Capital dapat didefinisikan sebagai

jumlah dari apa yang dihasilkan oleh tiga elemen utarha organisasi (human capital,

structural capital, costumer capital) yang berkaitan dengan pengetahuan dan
teknologi yang dapat memberikan nilai lebih bagi perusahaan berupa keunggulan
bersaing organisasi.(Seviby 1997, Steward 1999, Bontis 2000, Oliver et al 2008).
Berikut adalah definisi-defini Intellectual Capital menurut beberapa peneliti

sebelumnya:
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Tabel 2.1

Definisi- definisi Intellectual Capital

Human Capital Structural Capital Customer Capital
I =
Sveiby, 1997  Involves capacity to act  Internal structure include ~ The external Sfructure
in wide variety of patents, concepts, models,  include S
situation to create both  and computer and relationships with
tangible and intangible = administrative systems costumers and
assets. suppliers. It also
encompassess brand
names, trademarks,
and the company’s
reputation or image.
Stewart, Money talks but it does ~ Knowledge that doesn’t go  ...is” the value of its
1997 not think: machines home at night...it belongs  franchine, it’s on
. perform, often better to organization as a whole.  going relationships
than any human being It can be reproduced and with the people or
can, but do not shared...technologies, organizations to which
intent...(the) - invention data, . itsellsg. (like) market
primary purpose of the  publications,...strategy and “hare,
human capital is culture, structures customer retention
innovation whether of and systems, organizational and defection rates,
new products and routines and per costumer
services or if improving  and procedures. profitability
in business process.
f:;_’_'mmﬂs, Combined knowledge, Hardware, software, data base, organizational

skill, innnovativeness
and

ability of the company's
individual
employees...it also
includes the
company's’value,
culture, and philosophy.
The

company’s value,

culture, and philosophy.

The
company can not own
human capital

structure, patents, trademarks, and everything else of
organizational capability that supports those
employee’s productivity. .. (it is) everything left at the
office when the employees go home...unlike human

capital, stuructural capital. Can be owned and thereby

traded. ¢

Sumber : Sawarjuwono, et al., 2003
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a.  Human capital
Andrew Mayo (2001) mengungkapkan bahwa Human capital adalah

manusia itu sendiri, meminjamkan “modal manusia” personal kepada organisasi,

kapabilitas individual dan komitmen, pengetahuan dan pengalaman pnba§1

Namun, Human capital tidak semata-mata individual : ia mencakup cara-cara
karyawan bekerja bersama, dan hubungan yang dimiliki baik di dalam maupun di
luar organisasi. Human capital mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan
untuk menghasilkan solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh
orang-orang yang ada dalam perusahaan tersebut.

Human capital adalah gabungan dari kemampuan orang dalam sebuah

perusahaan untuk memecahkan masalah bisnis. Menurut Bontis (iOO()), secara -

sederhana human capital merepresentasikan individual knowledge stock suatu
organisasi yang direpresentasikan oleh l;aryawannya. Human capital menunjuk
pada kompetensi atau kemampuan, pengetahuan, training, pendidikan,
pengalaman, dan karakteristik nilai dari tenaga kerja sebuah perusahaan.

Human capital melekat pada diri orang masing-masing sehingga tidak bisa
dimiliki oleh perusahaan, dan juga mencakup seberapa efektif sebuah perusahaan
menggunakan karyawannya yang diukur dengan kreativitas dan inovasi dari
tenaga kerja tersebut (Kavida dan Sivakoumar, 2008). Human capital akan
meningkat jika perusahaan mampu menggunakan pengetahuan yang dimiliki oleh
karyawannya.

Suhardjanto dan Wardhani (2010) mengungkapkan bahwa human capital

yang merupakan lifeblood dalam intellectual capital dan sebagai sumber inovasi
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dan pengembangan. Meliputi sumber daya manusia dan mencakup beberapa hal
seperti pendidikan, pengetahuan dan kompetensi yang berhubungan dengan

pekerjaan, dan karakteristik lainnya (misal: umur, furnover) yang dimasukkan

“wg

dalam elemen “karyawan”.

-

¢ '.:n'_ul.!g

b.  Organisational capital
Organizational Capital yaitu Internal Structural Capital mencakup semua
yang berkaitan dengan operasi internal dan efisiensi perusahaan. Organisatinal

Capital mencakup strategi, sistem, metodologi dan proses operasional. Semua

pengetahuan yang tercatat dimiliki oleh perusahaan masuk ke dalam

organizational capital seperti paten, know-how, databases, dan teknologi, dan

kulnnfbuﬂaya organisasi. Suhardjanto (2010) mengungkgpkan-* bahwa

organizational capital merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
proses rutinitas perusahaan dan strukturnya, yang mendukung usaha karyawan
untuk menghasilkan kinerja bisnis secara keseluruhan yang mencakup intellectual
property (paten, hak cipta, dan merek dagang) dan infrastruktur asset (budaya

perusahaan, manageent process, sistem informasi, networking system).

Organisational capital merupakan komponen dari structural capital
(Edvinsson and Malone, 1997). Organisational capital merupakan kemampuan
organisasi atau perusahaan dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan
strukturnya yang mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja
intelektual yang optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhan. Organisational
capital termasuk dalam filosofi dan sistem yang memiliki pengaruh dalam

kemampuan organisasi (Kavida dan Sivakoumar, 2008).
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¢. Relational atau Customer capital
Patricia B. Seybold (2001) dalam Widjaja Tunggal (2010:4) mengartikan

customer capital sebagali,
=
—

“ The sum of the value of all your existing customer relationship. It xwa:
measure of the number of cutomer relationship you have, the depth and the
quality of the relationshios in terms of their capacity to generate current and
future earnings, the duration of those cutomer relationship (your customer
retention), and the profitability of those cutomer relationships.”

Costumer Capital sering juga disebut sebagai Relational Capital (modal
pelanggan), yaitu elemen Intellectual Capital yang memberikan nilai secara nyata.
Sawz}rjuwono (2003) mengungkapkan bahwa Relational capital merupakan
hubungan yang harmonis/association network yang dimiliki oleh perusahaan
dengan rﬁitranya, seperti pemasok, pelanggan, pemerintah maupun masYarakat.
Relational capital merupakan hubungan baik dengan stakeholder yang berbeda
yang dapat menambah nilai bagi perusahaan tersebut, meliputi elemen-elemen
seperti pelanggan, jaringan distribusi, kolaborasi bisnis, perjanjan franchise, dan

sebagainya (Suhardjanto, 2010).

Relational capital mirip dengan konsep dari social capital, yang mengacu
kepada akumulasi goodwill antar ikatan hubungan jaringan sosial (Granovetter,
1985). Hanya saja social capital lebih mengacu kepada jaringan, norma dan nilai
bersama, dan pengertian yang memudahkan kerja sama baik di dalam kelompok
maupun antar kelompok (OECD, 2001). Sedangkan relational capital merupakan
komponen intellectual capital yang memberikan nilai secara nyata.

Relational capital merupakan hubungan yang baik yang dimiliki oleh

perusahaan dengan para mitranya, baik yang berasal dari para pemasok yang
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andal dan berkualitas, berasal dari pelanggan yang loyal dan merasa puas akan
pelayanan perusahaan yang bersangkutan, dan juga berasal dari hubungan
perusahaan dengan pemerintah maupun dengan masyarakat sekitar. Relat:onal
capital dapat muncul dari berbagai bagian di luar lingkungan perusahaan yaig:f

dapat menambah nilai bagi perusahaan tersebut.

Menurut Suhardjanto dan Wardhani (2010), Relational Capital merupakan
komponen intellectual capital yang memberikan nilai secara nyata. Relational
capital merupakan hubungan baik antara perusahaan dengan stakeholder ekternal
yang berbeda, meliputi elemen-elemen seperti pelanggan, jaringan distribusi,

kolaborasi bisnis, perjanjian franchise, dan sebagainya.
2.1.4 Komponen-komponen Intellectual Capital

Ada banyak pendapat mengenai komponen-komponen Intellectual Capital.
Menurut Li, ef al., 2006), tidak ada teori atau skema klasifikasi yang berterima
umum untuk Intellectual Capital. Berdasarkan penjelasan Guthrie, ef al., (2003)
yang telah dikembangkan oleh Abdolmuhammadi (2005) komponen-komponen
Intellectual Capital telah dikombinasikan ke dalam sepuluh kategori Intellectual

Capital yang meliputi :

]. Merk terdiri dari 5 komponen meliputi : “Merk”, “Pengakuan Merk”,
“Perkembangan Merk”, “Goodwill” dan “Trademark” — semua ini berkaitan
dan berhubungan dengan nama logo ataupun merk yang dimiliki oleh

perusahaan dan memiliki nilai intrinsik di dalamnya.
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Kompetensi terdiri dari 11 komponen meliputi : “Kecerdasan”, “Ilmu
Pengetahuan™, “Know how”, ‘“Pendidikan”, “Kompetensi”, “Motivasi”,

“Keahlian”, “Intangible skills”, “Daya pikir (brain power)”, “Spesialisasi” -

semua komponen ini berhubungan dengan kualitas yang dimiliki olqh':

pegawai. “Pelatihan”, merupakan komponen yang secara logis terpisah tetapl
memiliki konsep terkait (seperti halnya proses yang terus berlangsung dalam
perusahaan, dan tidak hanya sekedar atribut pegawai).

Budaya perusahaan meliputi 4 komponen yaitu : “Bl_ldaya perusahaan”,
“Filosofi Manajemen”, “Kepemimpinan"’, “Komunikasi”, semua komponen
ini merupakan komponen lingkungan yang memberikan fasilitas berupa

lingkungan kerja yang produktif dan kreatif. - -

rd

Konsumen meliputi 8 komponen yaitu : “Kepuasan konsumen”, “Pengakuan
Konsumen”, “Loyalitas konsumen” .dan “Mempertahankan konsumen” —
semua komponen ini berhubunyan dengan faktor konsumen sebagai asset
perusahaan. “Pelayanan jasa terhadap konsumen” dan “Dukungan terhadap
konsumen” serta “Market share” juga di ikut sertakan dalan kategori
Intellectual Capital karena hal ini berhubungan dengan penerimaan dan
mempertahankan konsumen.

Teknologi informasi meliputi 7 komponen yaitu : “Teknologi informasi”,
“Jaringan”, Computer Software”, “Sistem pengoperasian”, “Pergantian data
secara elektronis”, -- semua ini berhubungan dengan perangkat keras ataupun

perangkat lunak dari sebuah manajemen informasi. “Telekomunikasi” dan
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“Infrastruktur” berhubungan dengan teknologi informasi, tetapi tidak secara
khusus, jadi hal ini akan diikutsertakan dalam kayegori ini.

Intellectual property meliputi 7 komponen yaitu : “Intellectual property”,

“Hak Paten”, “Hak Cipta”, “Aset perusahaan”. Semua komponen ini dalam_

lembar neraca perusajaan yang konvensional akan disertakan dalam
“Intangibles”, yang secara khusus didefinisikan dan dinyatakan sebagai aset
yang dilindungi dan juga disertakan dalam kayegori ini sebagai “Kesepakatan
Pemberian Surat Ijin” dan “Kesepakatan untuk melakukan franchising” yang
terpisah tetapi memiliki konsep terkait.

}’artnership atau Rekanan meliputi 2 komponen yaitu: “Rekanan” dan
“JointVenture”. Kategori ini mengacu pada perjanjian __pekfrj-aaq edengan
entitas lain yang menghasilkan suatu produk dimana entitas lain tidak dapat
memproduksinya secara individual. l'VIasing-masing entitas ini memberikan
sejumlah pengaruh dalam literatur yang mendukung nilainya sebagai kategori
tunggal.

Personil meliputi 7 komponen yaitu: “Sumber daya manusia”, “Kepuasan

Pegawai”, “Personil”’, “Employee retention”, “Fleksibilitas waktu”,
“Telecommuting”, “Pemberdayaan” — semua ini merupakan komponen yang
berhubungan dengan asset tenaga kerja atau asset sumber daya manusia bagi
perusahaan, baik secara langsung maupun mengacu pada kebijakan spesifik
yang dapat membantu untuk mempertahankan konsumen yang berkualitas.

Proses kepemilikan meliputi 6 komponen yaitu: “Inovasi”, “Inovatif”,

“Proses kepemilikan”, “Rahasia dagang”, dan “metodologi lainnya. Semua
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10.

komponen ini berhubungan dengan cara pengiriman produk berupa barang

atau jasa yang lebih baik oleh perusahaan. Semua ini termasuk dalam kategori

yang disebut dengan “Nilai tambah” yang merupakan konsep terpisah tetapi
k-

berkaitan. Bl

B
o

Research & Development komponen ini merupakan kategori tunggal yang
berhubungan dengan usaha penelitian secara terus menerus untuk
menghasilkan produk atau jasa terbaru. Hal ini juga merupakan konsep
penting yang seringkali disebutkan dalam literatur yang merupakan

komponen terpisah secara logis dari semua komponen IC lainnya.

Selain Klasifikasi komponen Intellectual Capital berdasarkan 10 kategori,

komponen Intellectual Capital juga diklasifikasikan betdasarkan “*elemen

pembentuk Intellectual Capital. Berikut ini adalah klasifikasi Intellectual Capital

berdasarkan masing-masing elemen:

Tabel 2.2
Klasifikasi Intellectual Capital
Organizational Capital Relational Capital Human Capital
Intellectual Property: e Brand ~ o Know-how
e Paten e Konsumen e Pendidikan
o Copy rights e Loyalitas konsumen o Vocational qualification
® Design rights ¢ Nama perusahaan o Pekerjaan dihubungkan
® Trade secret e Backlog orders dengan pengetahuan
o Trademarks e Jaringan distribusi o Penilaian psychometric
e Service marks e Kolaborasi bisnis * Kompetensi
Infrastructure Assets: » Kesepakatan lisensi e Semangat enterpreneurship,
o Filosofi manajemen e Kontrak-kontrak inovatif, proaktif, Reaktif,
» Budaya perusahaan e Kesepakatan franchise Kemampuan
o Sistem informasi untuk berubah
e Sistem jaringan
¢ Hubungan keuangan

(Sumber: IFAC, 1998 dalam Boedi 2008)

22




2.1.5 Pengungkapan Intellectual Capital ( Intellectual Capital Disclosure)

Definisi Intellectual Capital Disclosure sendiri telah diperdebatkan dengan

seru diantara para ahli dalam berbagai literatur. Laporan keuangan digunakaf

¥

i

'

untuk tujuan umum (General Purpose Financial Reporting) sebagai dasar, dap@t‘

dikatakan bahwa Intellectual Capital Disclosure dapat dipandang sebagai suatu
laporan yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi pengguna,
hal itu dipersiapkan untuk pelaporan sehingga dapat memenuhi seluruh kebutuhan

mereka (Abeysekera, 2006 dalam Boedi, 2008).

Boedi (2008) juga mengungkapkan pendapat beberapa penulis sebelumnya,

Guthrie dan Petty (2000) tidak menyampaikan definisi Intellectual Capital
.

Disclosure secara eksplisit. Namun, mereka menyinggung adany; fakt;l bahwa
saat ini intellectual capital disclosure memberikan kemanfaatan yang lebih besar
dibanding di masa lalu. Sektor ekonomi yang memiliki kemanfaatan terbesar
terutama mempunyai karakteristik industri dominan yang kemudian mengalami
perubahan. Sektor manufaktur mengalami perubahan ke segmen high technology,

finansial dan jasa asuransi.

[

Mouritsen, et al., (2001) menyatakan bahwa Intellectual Capital Disclosure
dalam suatu laporan keuangan sebagai suatu cara untuk mengungkapkan bahwa
laporan tersebut menggambarkan aktifitas perusahaan yang kredibel, terpadu
(kohesif) serta jujur dan wajar. Namun, pada saat ini sangat sedikit perusahaan

yang menyampaikan pelaporan Intellectual Capital secara terpisah.
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Mouritsen, ef al., (2001) menyatakan bahwa Intellectual Capital Disclosure
dikomunikasikan untuk stakeholder intern dan ekstern yaitu dengan

mengkombinasikan laporan berbentuk angka, visualisasi dan naratif yang

bertujuan sebagai penciptaan nilai. Bukh, er al,, (2005) dalam Boedi (2008) juga

menegaskan hal tersebut, bahwa laporan intellectual capital dalam praktcknya,
mengandung informasi finansial dan non-finansial yang beragam seperti
perputaran karyawan, kepuasan kerja, in-service training, kepuasan pelanggan,

ketepatan pasokan, dan sebagainya.

Bentuk laporan yang sempurna menjadi suatu cara untuk memberikan arahan

mengenai aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban baru bagi karyawan dan

bagaimana seharusnya para karyawan tersebut memberikan “kontribusi®*mereka |

terhadap penciptaan nilai bagi perusahaan. Intellectual Capital Disclosure telah
menjadi suatu bentuk komunikasi yang baru yang mengendalikan “kontrak”
antara manajemen dan pekerja. Bagi seorang manajer memungkinkan dapat
membuat strategi-strategi untuk mencapai permintaan stakeholder seperti investor
dan untuk meyakinkan stakeholder atas keunggulan atau manfaat kebijakan
perusahaan. Manfaat Intellectual Capital Disclosure yaitu untuk mengurangi cost
of equity, meningkatkan kinerja saham yang tidak berhubungan dengan laba
sekarang dan laba yang diharapkan, serta menghasilkan korelasi harga saham
yang tinggi dengan laba masa depan ketika dibandingkan dengan perusahaan yang

tingkat pengungkapannya lebih rendah (Bozzolan, 2003).

24




2.1.6 Pernyataan Standar Akuntansi Kenangan (PSAK) Nomor 19 (revisi
2000)

PSAK Nomor 19 revisi 2000 membahas tentang aktiva tidak berwujud
&

(intangible assets). Aset tidak berwujud merupakan aktiva non-moneter yatgg

dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk
digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan
kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan administratif. Contoh aset tak berwujud
yang dicakup dalam lingkup yang luas antara lain: hak paten, hak cipta, kesetiaan
pelanggan, hak pemasaran dan lain-lain. Intellectual capital sendiri, seperti yang
sudafx sering disebutkan sebelumnya, merupakan kategori aset tidak berwujud
sehingga berkaitan erat dengan penelitian ini. Aset tidak belz_wujud‘dia'hli jika,
dan hanya jika:

1. Kemungkinan besar perusahaan akan.memperoleh manfaat ekonomis masa

4

depan dari aktiva tersebut; dan

2. Biaya perolehan aktiva tersebut dapat diukur secara andal.
2.1.7 Laporan Tahunan dan Pengungkapan

Menurut keputusan Ketua Bapepam-LK nomor:ﬁKep-l34/BL/2006 tentang
kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi emitien atau perusahaan publik,
laporan tahunan adalah laporan keuangan yang wajib memuat ikhtisar data
keuangan penting, laporan Dewan Komisaris, laporan Direksi, profil perusahaan,
analisis dan pembahasan manajemen, tata kelola perusahaan, tanggung jawab
Direksi atas laporan keuangan, dan laporan keuangan yang telah diaudit.

Pengertian laporan tahunan diungkapkan oleh beberapa peneliti sebelumnya
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sebagai sebuah bentuk laporan yang berisi akumulasi informasi mengenai
perusahaan. Li, ef al., (2003) mengungkapkan bahwa laporan tahunan perusahaan

berisi akumulasi informasi perusahaan tentang pengembangan dan kegiatan yang,

terjadi selama tahun pelaporan dalam suatu cara yang komprehensif dan lengkaji%‘

dimana dibuat pada basis regular dan menawarkan sebuah kesempatan untuk
analisis perbandingan prilaku dan kebijakan manajemen lintas periode pelaporan.
Akan tetapi, laporan tahunan hanya salah satu dari sarana komunikasi public yang
dapat digunakan perusahaan untuk mengeksternalisasikan informasi kepada

komunitas investor untuk menarik modal.

Lapm:an tahunan dipilih karena dua alasan. Pertama, karena laporan tahunan
merupakan suatu sumber informasi perusahaan yang penting merurut p.emakal
eksternal seperti stakeholder. Kedua, tingkat pengungkapan dalam laporan
tahunan dihubungkan secara positif dengan jumlah informasi perusahaan yang
dikomunikasikan kepada pasar dan stakeholder dengan menggunakan media lain

(Bozzolan, ef al., 2003)

Pengungkapan meliputi ketersediaan informasi keuangan dan non-keuangan
berkaitan dengan interaksi organisasi dengan lingkm;gan fisik dan lingkungan
sosialnya, yang dapat dibuat dalam laporan tahunan perusahaan (Guthrie dan
Parker, 1990). Menurut Hendriksen (1982), pengungkapan adalah pemberian
informasi dalam laporan tahunan, yang berisi pernyataan, catatan mengenai

pernyataan, dan tambahan pengungkapan informasi yang berkaitan dengan catatan.
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Tiga konsep disclosure yang umumnya dikemukakan yaitu adequate, fair dan
full disclosure (Hendriksen, 1982). Singhvi dan Desai (1971) menunjukkan bahwa

bentuk pengungkapan yang sangat penting adalah melalui laporan tahunan yang
=

berguna bagi investor dalam hal pengambilan keputusan investasi. Intemation;;g;

Accounting Standard Board (2000) juga mempertimbangkan keutamaan
pelaporran naratif sebagai suplemen stafement keuangan dalam rangka
menyediakan informasi yang berguna bagi user laporan keuangan (Oliveira et al.,

2008).
2.2 Penelitian Sebelumnya

1. Ulum (2009)

rd

Ulum (2009) menggambarkan praktik pengungkapan intellectual capital oleh
perusahaan telekomunikasi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis isi
untuk menganalisis laporan tahunan perusahaan telekomunikasi di Indonesia
selama dua tahun, 2007 dan 2008. Penelitian ini menggunakan skema komponen
intellectual capital milik Guthrie dan Petty, intellectual capital dibagi menjadi 3
kategori; internal structures (organizational capital : 11 item); eksternal
structures (costumer/relational capita : 9 item); dan employee competence

( human capital : 8 item).

Hasil dari penelitian ini menunjukan persentase pengungkapan informasi
intellectual capital oleh perusahaan telekomunikasi relatif tinggi dibandingkan
dengan hasil penelitian lainnya di luar negeri. Pada tahun 2007, ada beberapa item

pengungkapan yang tidak diungkapkan’seperti, paten, hak cipta dan treadmark.
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Tapi di tahun 2008, semua item informasi intellectual capital tersebut sudah
diungkapkan meski tidak oleh semua perusahaan. Tidak ada satu perusahaan pun

yang mengungkapkan semua (28 item) komponen intellectual capital di dalam
b2

3
laporan tahunan mereka. Jumlah maksimum informasi yang diungkapkan adalah

sebanyak 24 item.
2. Suhardjanto & Wardhani (2010)

Suhardjanto & Wardhani (2010) melakukan penelitian yang mengukur
tingkat pengungkapan informasi intellectual capital dalam laporan tahunan

perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Penelitian ini mengukur

hubungan pengungkapan intellectual capital dengan karakteristik perusahaan
. .

( ukuran, profibalititas, leverage, dan umur terdaftar di bursa efek Indonesia).

Penelitian ini menggunakan 80 laporan tahunan perusahaan yang terdaftar
tahun 2007. Pemilihan sampel menggunakan metode propotional purposive
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata pengungkapan informasi
intellectual capital hanya sebesar 35%. Analisis regresi berganda digunakan untuk
mengukur hipotesis. Berdasarkan perhitungan statistic, ukuran perusahaan dan
profitabilitas mempengaruhi tingkat pengungkapan infellectual capital. Implikasi
dari total asset perusahaan dan tingkat profitabilitas seharusnya lebih focus untuk
melaporkan informasi intellectual capital karena intellectual capital adalah salah
satu dari informasi yang sangat penting bagi investor untuk mengurangi

information gap dan meningkatkan shareholder value.
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3. Boedi (2008)

Boedi (2008) mengukur perbedaan pengungkapan informasi intellectual

capital antara perusahaan baru dan perusahaan lama, lebih jauh penelitian 1&

mengukur pengaruh pengungkapan intellectual capital terhadap kapitalisasi pasér-

melanjutkan penelitian Abdolmohammadi (2005). Objek penelitian ini adalah

semua perusahaan yang terdaftar di Jakarta stock exchange.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam pengumpulan
data. Data yang digunakan adalah secondary data dari 65 perusahaan tahun 2002

sampai 2006. Analisis data yang digunakan adalan analisis regresi dengan

menggunakan SPSS 13.00 vesi windows. Hasil analsis pengungkapan intsllectual :

capital menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengungkapan intellectual capital
dalam laporan tahuan selama tahun 2002 'hingga 2006. Hasil pengujian hipotesis

mengungkapkan bahwa empat dari lima hipotesis yang diajukan diterima.

Hipotesis yang diterima adalaha; adanya korelasi antara jenis industry dan
tingkat pengungkapan intellectual capital dalam laporan tahunan; adanya
perbedaan antara new industry dan old industry dalam mengungkakan intellectual
capital; tidak ada pengaruh signifikan antara nilai buku dan kapitalisasi pasar; ada
pengaruh yang signifikan antara perbedaan ROA terhadap kapitalisasi pasar.
Hipotesis yang ditolak adalah, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh
signifikan pengungkapan intellectual capital terhadap kapitalisasi pasar. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengungkapan intellectual capital

berpengaruh positif terhadap kapitalisasi pasar tetapi tidak signifikan.
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4. Bhasin (2011)

Bhasin (2011) menyajikan gambaran pengungkapan intellectual capital
secara naratif yang dilakukan oleh perusahaan di India. Penelitian ini melakukaﬁ?_‘
survey untuk melihat bagaimana praktek pengungkapan intellectual capital yatfg"‘
dilakukan pada masa sekarang. Penelitian ini melakukan penelitian terhadap 16
perusahaan IT (information technology) dengan menganalisis isi dari laporan
tahunan perusahaan tahun 2007 hingga 2009. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa pengungkapan informasi infellectual capital dianggap tidak begitu penting
oleh perusahaan IT dan pengungkapan intellectual capital ini tidak mendapatkan

perhatian lebih dari perusahaan ini.
5. Schneider & Samkin (2007)

Schneider & Samkin (2007) meneliti tentang kualitas pengungkapan
intellectual capital dalam laporan tahunan sektor pemerintahan lokal di New
Zeland. Penelitian ini mengembangkan indeks pengungkapan intellectual capital
dengan cara melakukan proses diskusi dengan stakeholder untuk menetapkan
indeks pengungkapan intellectual capital yang dapat digunakan untuk mengukur
kualtias pengungkapan yang dilaporkan oleh 82 otoritas lokal pemerintahan New
Zeland dalam laporan tahunan 2004/2005. Final indeks membagi 26 item ke

dalam tiga kategori; internal capital, eksternal capital, dan human capital.

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa kategori intellectual capital
yang paling sering diungkapkan adalah internal capital (69%) kemudian ekstrenal

capital (59%) dan yang terakhir human capital dengan rata-rata pengungkapan
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29%. Rata-rata pengungkapan informasi intellectual capital adalah 52% dan ini

tidak memenuhi standar pengungkapan terbaik yang diharapkan oleh stakeholder.

6. Abdolmohammadi (2005) é

A

Abdolmohammadi (2005) bertujuan untuk mengembangkan kerangka
deskriptif dari komponen pengungkapan intellectual capital dan meneliti
pengaruh pengungkapan informasi intellectual capital terhadap kapitalisasi pasar.
Penelitian ini menggunakan analisis isi untuk menganalisis data dari 58 sampel
laporan tahunan yang diambil dari perusahaan-perusahaan f‘orfune 500 selama

tahun 1993-1997.

Hasilv penelitian ini mengungkapkan bahwa frekuensi penguiftkapan
informasi intellectual capital meningkat seiring dengan pertambahan periode
penelitian. Hasil penelitian ini juga menunjukkan perbedaan pengungkapan
informasi intellectual capital diantara sektor ekonomi “baru” dan “lama”. Hasil
terakhir mengungkapkan bahwa pengungkapan informasi intellectual capital

berpengaruh signifikan terhadap kapitalisasi pasar.
7. Bruggen, Vergauwen & Dao (2009)

Bruggen, Vergauwen & Dao (2009) mengukur faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan untuk melakukan pengungkapan infellectual capital
dalam laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan sample 125 perusahaan
publik Australia yang terdaftar di bursa. Analisis yang digunakan adalah analisis

isi dari laporan tahunan dan dilengkapi data kuantitatif dari perusahaan sample.
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Hasil penelitian ini ;ncnemukan bahwa jenis industri memainkan peranan
penting sebagai determinan dari pengungkapan informasi intellectual capital
dalam laporan tahunan perusahaan. Sebagai tambahan, ukuran perusahaan juga
merupakan determinan pengungkapan intellectual capital. Secara kontras denggn
teoritical prediction dari pengungkapan secara sukarela, penelitian ini tlda.k
menemukan adanya hubungan antara tingkat information asymetry dengan

pengungkapan intellectual capital.

Penelitian mengenai pengungkapan informasi Intellectual Capital telah
banyak dilakukan baik di dalam maupun luar negeri. Penelitian terdahulu
mengenai pengungkapan informasi Intellectual Capital membahas tentang praktik
pengungkapan informasi intellectual capital dalam laporan tahunan, Hubungan
pengungkapan intellectual capital dengan karakteristik perusahaan, pengaruh
pengungkapan intellectual capital terhadap kapitalisasi pasar, dan faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan untuk melakukan pengungkapan intellectual

capital. Berikut adalah perbandingan penelitian sebelumnya:
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Tabel 2.3

Perbandingan Penelitian Sebelumnya

Judul Sampel Pengukuran
Ulum, 2009 Analisis Paktek Perusahaan Pengungkapan 5
Pengungkapan Telekomunikasi di | Informasi £2
Informasi Intellectual | Indonesia Intellectual Capital
Capital dalam Laporan
Keuangan Tahunan
Perusahaan
Telekomuniasi di
Indonesia
Suhardjanto dan Praktik Intellectual 80 Perusahaan Hubungan
Wardhani, 2010 Capital Disclosure yang terdaftar | pengungkapan
Perusahaan yang tahun 2007 di intellectual capital
Terdaftar di Bursa Efek | Bursa Efek dengan
Indonesia Indonesia } kardkteristik
perusahaan
( ukuran,
profibalititas,
leverage, dan umur
terdaftar di bursa
efek Indonesia)
Boedi, 2008 Pengungkapan 65 Perusahaan Perbedaan
Intellectual Capital dan | yang terdaftar di pengungkapan
Kapitalisasi Pasar: Jakarta Stock informasi
Studi Empiris pada Exchange intellectual capital
Perusahaan Publik di antara perusahaan
Indonesia baru dan
perusahaan lama,
Pengaruh
pengungkapan
intellectual capital
terhadap
kapitalisasi pasar
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Bhasin, 2011 Disclosure of 16 Perusahaan IT | Pengungkapan
Intellectual Capital in | di India Informasi
Annual Reports : An Intellectual Capital
Exploratory Study of _
Indian IT Corporations rﬁ:
Schneider dan Tntellectual Capital | 82 otoritas lokal | Kualitas £
Samkin, 2007 Reporting by New pemerintahan New | Penguigkapan |
Zealand Local Zeland informasi
Government Sector Intellectual Capital
Abdolmohammadi, Intellectual Capital 58 Perusahaan- Komponen
2005 Disclosure and Market perusahaan yang Pengungkapan
Capitalization Intellectual
. termasuk dalam | 0 Pengaruh
Fortune 500 pengungkapan
selaiiiii tiiiin ‘Intellebtual.Capital
terhadap
PE-LeL Kapitalisasi Pasar
Bruggen, Vergauwen | Determinants of 125 Perusahaan Faktor-faktor yang
dan Dao, 2009 Intellectual Capital Publik Australia mempengaruhi
Disclosure : Evidence | yang terdaftar di keputusan untuk
from Australia Bursa melakukan
pengungkapan
intellectual capital
i dalam laporan
keuangan,
hubungan antaran
Information
Asymetry dan
Pengungkapan
Intellectual Capital

Sumber: Data diolah, 2012
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Hasil penelitian sebeh;mnya menunjukkan tingkat pengungkapan intellectual
capital dalam laporan tahunan perusahaan dipengaruhi oleh jenis industri
perusahaan tersebut. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil berbeda dal:»m:l_lF
membuktikan pengaruh pengungkapan intellectual capital terhadap mljgg
kapitalisasi pasar, hasil penelitian Abdolmohammadi (2005) menunjukkan bahw;
pengungkapan intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap kapitalisasi
pasar sedangkan hasil penelitan Boedi (2008) menunjukkan bahwa
pengungkapan intellectual capital tidak berpengaruh signi_ﬁkan terhadap nilai

kapitalisasi pasar perusahaan.
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